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SEBELUM MASA TUGASNYA BERAKHIR

Cornelis Pengin
Semua Kabupaten/
Kota Dapat WIP

PoNTIANAK-RK. Anugerah wajar tanpa : ey St g e AN
pengecualian (WTP) atas laporan keuangan 6 R .
seolah-olah menjadi obsesi bagi kepala dae-
rah. Meskipun penilaian itu tak menjamin
orang-orang dalam pemerintahan tak korupsi,
setidaknya di atas kertas laporan keuangannya
sudah oke.

BINCANG-BINCANG.

Gubernur Cornelis (kanan) ngobrol dengan Anggota Vi
BPK R Bahrullah Akbar (kiri), usai ramah tamah dan
makan malam di rumah dinasnya, Pontianak, Selasa
malam (13/12). Humas Pemerov Kausan Fon Racrar Kasas
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